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A. LATAR BELAKANG
Salah satu alat efektif yang dipercaya

dapat mengatasi kemiskinan yaitu keuangan 
mikro. Skema keuangan mikro diharapkan 
dapat mengentaskan kemiskinan dan 
secara simultan mampi menciptakan 
masyarakat yang memiliki tanggung 
jawab, produktifitas tinggi, kemandirian 
dan martabat. Kehadiran sektor Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) menjadi salah satu 
fakta adanya semangat wirausahaan di 
tengah masyarakat. Menyadari realitas ini, 
memfokuskan pengembangan ekonomi 
rakyat, melalui UMK, merupakan hal yang 
sangat strategis dan masuk akal guna 
mewujudkan pemerataan ekonomi dan 
pengentasan kemiskinan. Banyak orang 

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BAGI KOMUNITAS 
PENGUSAHA KECIL DI DESA KALI SARI KECAMATAN NATAR 

Agrianti Komalasari, Ki Agus Andi, Agus Zahron Idris, Doni Satria Warganegara
Universitas Lampung , Indonesia

Abstrak
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan penyusunan laporan keuangan bagi 
komunitas  pengusaha kecil di desa Kali Sari Kecamatan Natar Lampung Selatan. Sebagian besar pelaku 
usaha dalam komunitas pengusaha kecil ini adalah para pengusaha yang sudah melakukan usahanya 
paing tidak 5 tahun terakhir. Kegiatan workshop ini dilaksanakan selama 12 hari, dengan terlebih dahulu 
dilakukan survey kebutuhan materi kepada beberapa anggota komuntas melalui media sosial dan survey 
langsung. Materi yang diberikan berupa dasar-dasar penyusunan laporan keuangan sederhana. Khalayak 
sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok pengusaha kecil yang tergabung dalam komunitas pengusaha 
kecil di desa Kali Sari kecamatan Natar Lampung Selatan.
KeyWords: Pendampingan, Laporan keuangan, Pengusaha Kecil

yang tidak percaya bahwa UMK  bisa ber-
kembang menjadi perusahaan yang mam-
pu menjamin kesejahteraan manajer atau 
karyawannya. 

Pengabdian ini dinilai sangat perlu 
dilaksanakan mengingat masih lemah-
nya sumber daya manusia pada dalam 
perencanaan, pelaksanaan  sistem akun-
tansi sederhana pada UMKM di desa Kali 
Sari Natar Lampung Selatan. Beberapa 
permasalahan yang dapat kami rinci adalah 
sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan pengusaha
dari UMKM yang umumnya masih
rendah.

2. Belum adanya pengalaman dari UMKM
dalam pembuatan laporan keuangan.
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Kegiatan ini bertujuan untuk me-
nyediakan suatu panduan yang dapat 
digunakan oleh setiap UMKM  untuk 
membuat laporan keuangan. Panduan 
sistem akuntansi dan pembuatan laporan 
keuangan ini akan disusun secara 
sederhana dan mudah dipahami kalangan 
umum, dengan tujuan semua pengguna 
dapat dengan mudah memanfaatkan 
panduan penyusunan sistem akuntansi 
dan penyusunan laporan keuangan khusus 
untuk UMKM. Melalui perancangan ini, 
diharapkan akan mempermudah UMKM 
untuk mengetahui posisi kekayaan dan sisa 
hasil usaha mereka secara tepat. 

B. METODOLOGI
Sasaran dari pelatihan ini adalah

pengusaha pemula, para wirausahawan/
wati yang bergerak berbasis komunitas 
yang ada dibandar lampung dalam skala 
kecil yang belum memiliki sistem laporan 
keuangan yang baik. Untuk tahap awal 
pelaksanaan akan dilaksanakan pada.

1. Komunitas peternak telur

2. Komunitas pedagang kecil

3. Komunitas ternak sapi

Kegiatan ini memfokuskan pada pe-
ningkatan pengetahuan dasar tentang 
penyusunan laporan keuangan sederhana. 
Sasaran kegiatan ini adalah para komunitas 
pengusaha kecil yang telah ada di Desa Kali 
Sari Kecamatan Natar Lampung Selatan.

Sebagai salah satu pusat pengem-
bangan ilmu akuntansi, Jurusan Akuntansi 

mempunyai kepentingan untuk pe-
manfaatan penerapan ilmu tersebut di 
masyarakat. Kegiatan pengabdian ini akan 
menjadi bagian penting bagi keberadaan 
Fakultas  Ekonomi dan Bisnis (khususnya 
Jurusan Akuntansi) di tengah masyarakat 
Lampung. 

Metode kegiatan yang dilakukan pada 
pengabdian ini adalah:

1) Penyusunan Proposal, pada tahap ini
tim akan melakukan rancangan ke-
giatan pengabdian berupa rancangan
pembukuan dan format laporan
keuangan serta   evaluasi yang akan
dilakukan nanti.

2) Penyusuna Modul dan buku pedoman
untuk proses pendampingan.

3) Pelaksanaan Simulasi. Simulasi ini
akan dilakukan untuk mengetahui
keterbatasan dari penerapan pem-
bukuan dan penyusunan laporan
keuangan.

4) Pendampingan dilaksanakan pada
tahap ini dengan materi pembukuan
dan penyusunan sistem akuntansi
dan  keuangan pada pengusaha
kecil, kegiatan ini diharapkan dapat
mensosialisasikan hasil dari simulasi
pembukuan dan penyusunan laporan
keuangan sebagai wujud langsung
pengabdian pada masyarakat.

Untuk mengetahui keberhasilan pe-
ngabdian ini,  indikasi keberhasilannya 
adalah jika pengusaha kecil dapat membuat 
pembukuan yang baik dan menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan format 
yang ada.  
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C. ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
Laporan keuangan pengusaha kecil

merupakan bagian dari laporan per-

tanggungjawaban pengusaha yang juga 

merupakan bagian dari system pelapor-an 

keuangan. Dalam kegiatan usaha pengu-

saha kecil agar berkembang dengan 

baik dituntut untuk menyusun laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan dan rugi laba. Untuk mengetahui 

apakah usaha yang dilakukan pengusaha 

kecil mengalami perkembangan, diadakan 

analisa mengenai faktor-faktor yang 

mendukung pencapaian usaha. 

Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) adalah ketetapan yang dihasilkan 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 

diterbitkan pada 17 Juli 2009 yang mulai 

berlaku secara efektif sejak 1 Januari 2011. 

Standar tersebut dibuat untuk pelaku 

Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ingin 

menggunakan prinsip-prinsip laporan 

keuangan untuk menyediakan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, 

laporan arus kas, dan sebagainya.

SAK ETAP ini disusun tanpa harus 

mempertimbangkan akuntabilitas publik. 

Artinya, laporan keuangan tersebut tidak 

diterbitkan untuk tujuan umum bagi 

pengguna di luar usaha/perusahaan/

eksternal. Oleh karena itu, para pelaku 

UKM bisa membatasi diri dalam menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 

Pengertian Laporan Keuangan

1. Laporan keuangan meliputi : Laporan
posisi keuangan, perhitungan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan
dan catatan atas laporan keuangan.

2. Untuk lebih dekat menggambarkan
secara jelas sifat dan perkembangan
perubahan yang dialami perusahaan
dari waktu ke waktu, sangat dianjurkan
agar perusahaan mengatur menyusun
laporan keuangan komperatif, seti-
daknya untuk dua tahun terakhir.

Laporan Perubahan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan posissi keuangan dari 
suatu perusahaan pada saat tertentu. 
Posisi keuangan ini meliputi keadaan 
aktiva, kewajiban dan ekuitas dari suatu 
perusahaan. Dengan cara menghubungkan 
pos-pos tertentu dlam laporan posisi 
keuangan, kita dapat menilai keadaan 
likuiditas, solvabilitas dan fleksibilitas 
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 
laporan posisi keuangan harus disusun 
secara sistematis dengan menggunakan 
klasifikasi yang sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 

Klasifikasi dan penyajian pos-pos dalam 
laporan posisi keuangan dilakukan sebagai 
berikut. 

Aset Lancar. Disajikan sesuai dengan 
urutan likuiditasnya, artinya pos yang 
segera dapat dicairkan menjadi uang tunai 
disajikan di urutan paling atas. Investasi. 
Investasi perusahaan pada perusahaan 
anak atau pada perusahaan afiliasi harus 
disajikan secara terpisah. 
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Aset tetap. Dapat dibedakan menjadi 
aset tetap berwujud dan aset tidak 
berwujud. Pos-pos aset tetap disajikan 
dalam laporan posisi keuangan menurut 
kekekalannya. Aset tetap yang umurnya 
paling panjang disajikan paling atas, 
sedangkan aset tetap yang umurnya lebih 
pendek disajikan di bawahnya.  Aset lain-
lain. Klasifikasi aset lain-lain digunakan 
untuk menampung pos-pos aset tidak 
lancar yang tidak dapat dikelompokkan 
dalam klasifikasi di atas. 

Kewajiban lancar. Pos-pos kewajiban 
lancar disajikan sesuai dengan urutan 
likuditasnya. Utang lancar yang segera 
dibayar disajikan dalam urutan teratas. 
Kewajiban jangka panjang. Penyajian 
kewajiban jangka panjang harus 
mengungkapkan ikatan-ikatan yang ada 
dalam kontrak utang jangka panjang yang 
bersangkutan, seperti tingkat bunga, 
tanggal jatuh tempo, aset yang dijadikan 
jaminan dan sebagainya.  Ekuitas pemilik. 
Ekuitas merupakan bagian hak pemilik 
dalam perusahaan, yaitu hak residual 
atas aset perusahaan setelah dikurangi 
semua kewajiban. Ekuitas disajikan dalam 
laporan posisi keuangan berdasarkan 
kekekalannya. Jenis modal yang sifatnya 
paling kekal disajikan paling atas, dan yang 
kurang kekal disajikan di bawahnya. 

Laporan posisi keuangan dapat 
disusun dengan menggunakan bentuk 
akun (rekening) atau bentuk laporan. 
Dalam bentuk rekening (bentuk skontro) 
aset dilaporkan pada sisi sebelah kiri 
dan kewajiban serta modal pemilik pada 
sebelah kanan. Dalam bentuk laporan, 
bagian aktiva, kewajiban dan modal pemilik 

disusun secara vertikal (dari atas ke bawah). 
Bentuk laporan ini lebih populer karena 
dapat membandingkan 2 buah laporan 
posisi keuangan atau lebih untuk tahun-
tahun yang berurutan. 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Selain pos-pos yang terdapat dalam 
buku besar perusahaan, dalam laporan 
posisi keuangan juga perlu disajikan 
informasi tambahan yang dapat berupa 
peristiwa bersyarat, kebijaksanaan 
penilaian dan kebijaksanaan akuntansi 
yang digunakan, kontrak-kontrak jangka 
panjang dan peristiwa kemudian. Teknik 
penyajian informasi tambahan dapat 
dilakukan dalam bentuk tanda kurung, 
catatan kaki, skedul pendukung, referensi 
silang dan rekening kontra. 

Ruang Lingkup Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan 
keuangan yang menyajikan informasi 
tentang penerimaan dan pengeluaran 
kas perusahaan dalam suatu periode 
akuntansi. Tujuan laporan arus kas adalah 
menyediakan informasi sumber dan 
penggunaan kas dan setara kas selama 
periode akuntansi serta rekonsiliasi kas di 
awal periode dengan kas di akhir periode 
ditambah saldo setara kas. Bentuk umum 
dari laporan arus kas menunjukkan 
penerimaan dan pengeluaran kas yang 
terbagi ke dalam tiga kategori, yakni: arus 
kas yang berasal dari aktivitas operasi; arus 
kas yang berasal aktivitas investasi dan arus 
kas yang berasal dari aktivitas pendanaan. 
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Aktivitas operasi adalah aktivitas peng-
hasil utama pendapatan perusahaan dan 
aktivitas lain yang bukan merupakan ak-
tivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi 
dapat dilaporkan dengan menggunakan di 
antara dua metode baik langsung maupun 
tidak langsung. Aktivitas investasi adalah 
perolehan dan pelepasan aset jangka 
panjang serta investasi lain yang tidak 
termasuk setara kas. Aktivitas pendanaan 
adalah aktivitas yang mengakibatkan 
perubahan dalam jumlah serta komposisi 
modal dan pinjaman perusahaan. 

Arus kas dari aktivitas operasi berasal 
dari aktivitas produksi normal perusahaan 
dan penjualan barang dan jasa. Arus kas 
dari aktivitas investasi berasal dari aktivitas 
pembelian atau penjualan aset tetap, 
bangunan, peralatan, piutang wesel dan 
investasi. Arus kas dari aktivitas pendanaan 
berasal dari kenaikan atau penurunan 
pendanaan utang dan pendanaan ekuitas 
dan dari pembayaran dividen kepada 
pemegang saham. 

Penggunaan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas dapat disusun 
dengan menggunakan metode langsung 
atau metode tidak langsung. PSAK No.2 
mengimbau agar laporan arus kas disusun 
dengan menggunakan metode langsung. 
Klasifikasi arus kas bervariasi di antara 
berbagai negara. Tetapi pada umumnya 
terdapat 3 kategori arus kas, yaitu (1) arus 
kas dari aktivitas operasional, (2) arus kas 
dari aktivitas investasi, dan (3) arus kas dari 
aktivitas pendanaan (financing). Standar 
akuntansi Inggris membuat klasifikasi arus 

kas yang paling lengkap. Di Inggris arus kas 
dikelompokkan menjadi delapan kategori. 

Ada delapan pola arus kas. Arus kas 
operasional yang positif menunjukkan 
kondisi keuangan lebih baik dari pada 
arus kas operasional yang negatif. Arus 
kas investasi yang negatif menunjukkan 
perusahaan sedang melakukan perluasan 
usaha, sedangkan apabila arus kas investasi 
negatif menggambarkan perusahaan 
berusaha mencari dana untuk menutup 
defisit arus kas operasional. Arus kas 
pendanaan yang positif menunjukkan 
perusahaan mencari sumber pendanaan 
dari luar untuk menutup defisit arus 
operasional atau untuk melakukan 
ekspansi. Sedangkan arus kas pendanaan 
yang negatif menunjukkan perusahaan 
sedang melunasi pinjaman kepada para 
kreditor atau mengembalikan modalnya 
kepada para pemegang saham.

Perhitungan Rugi – Laba dan Laba yang 
ditahan

1. Perhitungan Rugi – Laba harus disusun
sedemikian  rupa sehingga dapat me-
mberikan gambaran mengenai hasil
usaha perusahaan dalkam periode
tertentu.

2. Cara penyajian perhitungan rugi – laba
adalah sebagai berikut

a. Harus memuat secara terperinci
unsur-unsur pendapatan dan
beban.

b. Seyogyanya disusun dalam bentuk
urutan kebawah (stafel)

c. Harus dipisahkan antara hasil dari
bidang usaha lain serta pos luar
biasa.



12

3. Komponen-komponen perhitungan ru-
gi – laba adalah sebagai berikut:
• Penjualan
• Harga Pokok Penjualan
• Laba Bruto
• Beban Usaha
• Laba Usaha
• Pendapatan Dan Beban Lain-Lain
• Laba Bersih
• Pendapatan Dan Beban Kompre-

hensif
• Laba Bersih Komprehensip

Manfaat yang ingin dicapai dalam 
pendampingan penyusunan laporan ke-
uangan bagi pengusaha kecil di desa Kali 
Sari Kecamatan Natar adalah:

1. Adanya buku panduan berupa materi
penyusunan laporan keuangan
sederhana yang dapat menjadi acuan
pengusaha dalam membuat laporan
keuangan usaha mereka.

2. Adanya peningkatan kemampuan
dari pengusaha kecil dalam membuat
laporan keuangan tahunan.

3. Pengusaha kecil dapat mengetahui laba
rugi usahanya sehingga mempermudah 
penyusunan dan pembayaran pajak
usahanya.

4. Adanya informasi yang akurat bagi
pengusaha kecil dan pihak perbankan
dalam pengajuan kredit usaha karena
adanya laporan keuangan yang telah
disusun.

Kerangka pemecahan masalah yang 
dianggap relevan untuk kegiatan ini 
disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
adalah:

1. Perancangan modul pembukuan dan
penyusunan laporan keuangan.

2. Pembahasan pentingnya pembukuan
dan laporan keuangan yang dibutuhkan 
oleh UMK.

3. Pembuatan format buku pendamping-
an dan laporan keuangan.

4. Presentasi di Jurusan Akuntansi.

5. Perbaikan format modul pembukuan
dan laporan keuangan. berdasarkan
masukan dari rekan-rekan melalui
seminar di Jurusan dan hasil dari uji
coba kepada koperasi yang terpilih
sebagai sampel.

6. Pendampingan pembukuan dan penyu-
sunan laporan keuangan.

D. KESIMPULAN
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan

pengabdian ini adalah  tersedianya 
suatu buku panduan yang memberikan 
format dengan metoda sederhana untuk 
pembukuan dan penyusunan laporan 
keuangan serta pendampingan langsung 
bagi pengusaha kecil. Hasil dari laporan 
keuangan yang disusun adalah dapat 
berguna bagi pengusaha kecil untuk 
penilaian kinerja dan sebagai salah satu 
syarat pertanggungjawaban kepada pihak 
pihak pajak dan calon kreditur atau investor. 

Standar Akuntansi Keuangan untuk 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) adalah ketetapan yang dihasilkan 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 
diterbitkan pada 17 Juli 2009 yang mulai 
berlaku secara efektif sejak 1 Januari 2011. 
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Standar tersebut dibuat untuk pelaku 

Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ingin 

menggunakan prinsip-prinsip laporan 

keuangan untuk menyediakan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, 

laporan arus kas, dan sebagainya.

Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang 

pengusaha muda yang ada di komunitas 

pengusaha desa Kali Sari Natar. Pengabdian 

ini dilakukan dengan memberikan materi 

mengenai pentingnya pelaporan keuangan 

dan pengetahuan mengenai pembukuan 

serta manajemen keuangan sederhana. 

Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil 

pre test dan post test dari pengabdian ini 

adalah  meningkatnya pemahaman dan 

kompetensi dari pengusaha muda yang 

mengikuti pelatihan ini.

Sebagian besar pelaku usaha dalam 

komunitas pengusaha kecil ini adalah 

para pengusaha yang sudah  melakukan 

usahanya paling tidak 5 tahun terakhir. 

Kegiatan workshop ini akan dilaksanakan 

selama 3 hari, dengan terlebih dahulu 

dilakukan survey kebutuhan materi kepada 

beberapa anggota komuntas melalui media 

sosial dan survey langsung. Materi yang 

diberikan berupa dasar-dasar penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Khalayak 

sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok 

pengusaha kecil yang tergabung dalam 

komunitas pengusaha kecil di desa Kali Sari 

kecamatan Natar Lampung Selatan.
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